Vol. 5 No.1 (Januari 2010)

JURNAL GENERIC 1

Perencanaan Model Arsitektur Bisnis, Arsitektur
Sistem Informasi dan Arsitektur Teknologi
Dengan Menggunakan TOGAF: Studi Kasus
Bakosurtans

lyan Supriyang Bakosurtanal

Abstrak—The Information Technology was rapidly developed

and it has affected on developing business. Infortioa

Technology is a necessary in BAKOSURTANAL to supipsome
business in relation with data and spatial informah. Users will

get the advantage of easy and fast access to datd spatial

information. The enterprise architecture takes roléo support
company, by facilitating the technology and procesteucture such
as fundamental in information technology strateg¥nterprise
architecture planning should be managed based oanstardize
framework in accordance to the world wide basic hitecture

framework reference. Architecture framework will aelerate and
simplify the development of enterprise architecturascertaining
comprehensive coverage of solutions, ensure tha¢ tlesult of
enterprise architecture is in line with the growthof

BAKOSURTANAL. This paper will study through the stdard

configuration of enterprise architecture. There areseveral
framework of enterprise architecture e.g.: Zachmdframework,

TOGAF (The Open Group Architecture Framework), etd@he

result of this research showed that the most suleakenterprise
architecture framework for BAKOSURTANAL's blueprint
development and to propose enterprise architectumodel

(business architecture, information system architee, technology
architecture) and to give suggestion or recommendat on

technical basics shall be implemented as the arebitire has been
chosen.

Kata Kunci—Enterprise Architecture, Enterprise Architecture
Framework, TOGAF, Zachman Framewotk

I. PENDAHULUAN
Saat ini di BAKOSURTANAL belum merancarenterprise

yang selaras dengan bisnis belum dapat dicapaisseptimal.

Acuan yang baku untuk perencan&aterprise architecture
(EA) adalah enterprise architecture frameworkyang
berkembang dan sesuai dengan kebutuhan perusabdan s
sering digunakan oleh perusahaan karena denganikugng
proses yang ada didalam kerangka tersebut pereartana
enterprise architecturdisa selaras dengan bisnis perusahaan
serta dapat mengatasi masalah yang dihadapi otekgiaan.
Dengan membuat perencanaan berdasarkan kerangka das
arsitektur, perusahaan akan mendapatkan keuntuxgan
meminimalisasi kerugian.

Permasalahan-permasalahan yang ada pada saat
dijabarkan berdasarkan kepada 6 sudut pandaeg/goint3
didalam kerangka Zachman! yaditope bisnis model, sistem,
teknologi, penyajian yang terperinci serta fungsiusahaan.
Dan ada 6 aspek dan kata tanya yang meresponnyaagpiek
data What?),aspek fungsilow?), aspek jaringanWhere?),
aspek sumber dayawho?), aspek waktu When?), aspek
motivasi Why?) Permasalahan-permasalahan tersebut adalah
data masih tersebar disetiap unit tetapi tidaltegrasi yang
mengakibatkan apabila ada kebutuhan akan sulitndipe
dalam waktu yang cepat dan tepat serta data tidglatd
diakses dengan mudah oleh masyarakat, setiap pusat
menjalankan  fungsinya  masing-masing tetapi tidak
menerapkan perencanaan didalam TI yang sesuai mlenga
kepentingan perusahaan secara menyeluruh, letagrajiso
yang berbeda mengakibatkan tidak terintegrasingtersi
sumber daya manusianya baik dari tingkatan manajetae
sumber daya di bawahnya kurang memahami TI, proyek-
proyek yang berhubungan dengan TI tidak terencana

ini

architecture (EA) sesuai dengan acuan yang baku dafiengakibatkan integrasi yang sulit dan pengelubiaya yang
menghasilkan cetak birlUe prin) untuk perencanaan danbesar serta tidak adanya transfer teknologi demsfer

implementasi Teknologi Informasi (Tl) yang berjalselaras
dengan kebutuhan bisnis perusahaan. Kebutuhaap satit

kerja berdasarkan kebutuhan masing-masing unit rbukEnenyebabkan

knowledgedari konsultan kepada sumber daya manusia, sudut
pandang dari semua sumber daya tentang TI masih
bahwa TI hanyalah sebagai pendukung

berdasarkan kepada kebutuhan perusahaan secarelueny (suppon).

dan belum terintegrasi sehingga penggunaan damntuju

Tujuan yang ingin dicapai pada penelitian ini abala
enterprise architecture framework yang palisgcok untuk
Bakosurtanal, rekomendasi model arsitektur bisaisitektur

lyan Supriyana adalah staf di Pusat Sistem JaridganStandarisasi Data sistem informasi, arsitektur teknologi serta sokusblusi yang
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II. TINJAUAN PUSTAKA oleh 4 terbeslr The Zachman Framework for Enterprise
) ) Architectures, The Open Group Architecture Framéwor
A.Enterprise Architecture (TOGAF), The Federal Enterprise Architecture (FEA),

Seperti yang dikatakan oleh John Zachamhwa Gartner (Meta Framework). Dan berdasarkan sufends
enterprise architectursudah bukan lagi menjadi suatu piliharin Enterprise Architecture 2008”mengenai perkembangan
tetapi sudah menjadi suatu kewajiban. Setiap pbhassa penggunaan enterprise architecture framework oleh
mencari tingkatan kinerja misi merekaEnterprise perusahaan-perusahaan di dunia, terjadi perkembaymyag
architecturé adalah satu praktek manajemen untukepat penggunaan arsitektur perusahaan serta Kogmya
memaksimalkan kontribusi dari sumber daya perusghagerusahaan-perusahaan yang mengadopsi kerangkauydaly
investasi TI, dan aktivitas pembangunan sistem kuntwda menjadi arsitektur perusahaannya.
mencapai tujuan kinerjanya. Untuk mencapai misianigpasi Dalam penelitian ini menggunakamterprise architecture
melalui kinerja optimal dari proses bisnis dengdisiensi framework yaitu The Open Group Architecture Framework
lingkungan teknologi informasi (TI) maka penerapafTOGAF) dengan alasan dan melihat kondisi di Bakasal
enterprise architectureharus dimasukan kedalamadmap saat ini belum mempunyhlue PrintTIl dan dibutuhkan proses
dari perusahadn Enterprise architecture menolong yang jelas untuk membublue printTI sebagai berikut:
mengorganisir dan memperjelas hubungan di antgtartu = Berdasarkan surveiTrends in Enterprise Architecture

strategis perusahaan, investasi, solusi bisnispamingkatan 2005™ mengenai perkembangan penggunaan kerangka
kinerja terukur. Untuk mencapai peningkatan kinegaaran, arsitektur perusahaan oleh perusahaan-perusahaan di
enterprise architecturéarus kuat dan sepenuhnya terintegrasi dunia didapatkan bahwa enterprise  architecture
dengan area praktek lainnya termasuk perencaneategss, frameworkyang paling stabil digunakan oleh perusahaan
perencanaan modal dan investasi dalam kurun waktu 3 tahun adalah The Zachman
Dari tahun 2004 dan tahun 2005 bahwa ada kemajalag y Framework for Enterprise Architectures, The Opeaupr
cepat didalam pengimplementasianterprise architectureli Architecture Framework (TOGAF).
negara-negara seperti India, Singapura dan Brazl. Menurut pendapat Roger Sessforisahwa Zachman
Berdasarkan survei dari pada tahun 20@Bterprise framework adalah sebuah taxonomi, TOGAF adalah
architecture diterapkan yang paling utama adalah untuk sebuah proses. Zachm&mameworktidak ada kejelasan
mengatur kompleksitasm@naging complexijy memberikan dimulai dari mana perencanaan arsitektur perusahaan

peta jalan oad mayp) tetapi lambat laun hanya dalam tempo 2 Sedangkan di BAKOSURTANAL saat ini belum ada
tahun yaitu pada tahun 2005 penerapiaterprise architecture cetak biru blue prin), maka dibutuhkan kerangka
berubah menjadi sarana untuk mendukung didalam arsitektur perusahaan yang sudah jelas prosesnya.
pengambilan keputusasupports decision makijglan untuk = Berdasarkan penelitan Roger SessiplBOGAF lebih
mengatur portfolio Tl bagi perusahaananage IT Portfoliyy. baik daripada Zachman Framework untuk kriteria gepe

Jadi kecenderungan motivasi dari perusahaan untuk Reference Model Guidance, Practice Guidance, Msturi
menerapkanenterprise architectureadalah untuk mengatur Model, Business Focus, Governance Guidance,
segala sesuatu yang kompleks di perusahaan danuaemb Partitioning Guidance, Prescriptive Catalog, Vendor
road map Dan semakin mudahnya level manajemen dalam Neutrality, Information Availability, Time to Value
mengambil keputusan dan membuat skala prioritagrjgdn =  Berdasarkan Chris Greenslddentang TOGAF adalah
mana yang akan dilakukan. Beberapa alasata didalam suatu proses menyeluruh dari kebutuhan bisnis Keaap
penerapanenterprise architectureyaitu pada tahun 2004 sampai ke infrastrukturnya.

terjadi perl_<embangan yang ce_paf[ untuk transfornoasi map. B.The Open Group Architecture Framework (TOGAF)
dan terjadi penurunan pada bisnis dan Tl yangalsebagai

alasan penerapaenterprise architectufe Pada tahun 2005 Enterprise architecture framewdthni dibuat berdasarkan

bisnis dan Tl yang selaras yang menjadi alasamgaliama “The Technical Architecture Framework for Informatio
untuk  penerapan enterprise  architecture sedangkan Management(TAFIM)” yang dirancang oleh Departemen
transformasi road map hampir sama dengan tahunPertahanan Amerika Serikat. TOGAF adalah satu kgiean

sebelumnya. Untuk pembaharuan infrastrukinfrgstructure  terperinci - dan  seperangkat —alat  pendukung  untuk

renewe) mengalami penurunan. mengembangkan satenterprise architecture Dipergunakan
Enterprise architecturesangat penting untuk meningkatkardengan bebas oleh apapun organisasi yang mengekaibang

sistem informasi dan mengembangkan sistem baru gapgt Untuk mendisain, evaluasi, dan membangenterprise

mengoptimalkan nilai misi perusahaan. Ini dipenpaida architecture . . _ .
kondisi bisnis (misalnya misi, fungsi bisnis, atireeterangan, Ada empat jenis arsitektur dari suatuterprise architecture

dan lingkungan sistem) dan kondisi teknis (misalny&€Seluruhan, TOGAF didisain untuk mendukung:
perangkat lunak, perangkat keras, komunikasi), mefiputi " Arsitektur Bisnis: mendefinisikan strategi bisnisita

suatu rencana peralihan untuk transisi dari lingemndasar ke kelola, organisasi dan proses bisnis. _
lingkungan sasardn = Arsitektur data: mendeskripsikan struktur dari satu

Pada saat inenterprise architecture framewodidominasi organisasi data logis dan fisikk manajemen assetddém
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sumber daya. akan dijadikan sebagai acuan dengan membandingkaraa

= Arsitektur Aplikasi: menyediakan satolue print untuk kerangka-kerangka arsitektur yang digunakan paafairsadan
aplikasi perorangan sistem yang dibangun, interale dipilih satu yang sesuai dengan kondisi dan kelautuh
hubungan mereka ke proses bisnis inti dari organisa BAKOSURTANAL.

= Arsitektur Teknologi: mendeskripsikan perangkatakin  Dari enterprise architecture frameworkyang dipilih
logis dan kemampuan perangkat keras yang diperlukkemudian dilakukan analisa kesenjangagap(analysisiantara
untuk mendukung penyebaran dari bisnis, data, dsa j target arsitektur dengan arsitektur kondisi saatDan hasil
aplikasi. Ini meliputi infrastruktur TI, middleware darigap analysigdilakukan analisa dengan dasar-dasar teknis
jaringan, komunikasi, proses, standar, dsb. dari kerangka yang dipilih. Kemudian di validashdan data-

Metodologi untuk desain arsitektur didalam TOGAF ddata yang didapatkan dari staf ahli di BAKOSURTANAL

sebutArchitecture Development MethddDM) yaitu suatu Dan ditarik kesimpulan dari semua analisa yanddkan.

proses yang menyeluruh, terintegrasi untuk mengeghaen

dan memelihara suaenterprise architectureADM meliputi

9 tahapan dasar seperti pada gambar dibawah toi yai IV. HASIL DAN PEMBAHASAN

- Tghap persiapanP(eliminary Phasg Kerangka dan  getelah dipilihnyzenterprise architecture frameworkaka
prinsip. . o o dilakukan prosesgap analysis dengan lamgkah-langkah

* Phase A:Architecture Vision Mendefinisikan scope, gidalam TOGAF seperti tabel-tabel dibawah ini amtar
vision dan memetakan strategi keseluruhan. enterprise architecturepada kondisi saat ini dengan target

* Phase BBusiness ArchitectureMendeskripsikan bisnis grsitektur yang akan menghasilkan suatu analisaitidbln-
arsitektur saat ini dan sasaran dan menentukah (@®) keputuhan TI.
di antara mereka. _ _ Dari analisa pada Tabel 1 dapat disimpulkan bahwa
* Phase C: Information  System  Architecture gilakukanupgradefasilitas Tl yang ada, peningkatan sumber
Mengembangkan arsitektur sasaran untuk data daﬁya manusia (SDM) dengan diberikan pelatihan TI,

aplikasi. . _ dokumentasi yang tersusun, implementasi dan peanatin
= Phase DTechnology ArchitectureMenciptakan sasaran T| pjaya(Cos) diturunkan.

keseluruhan arsitektur yang akan diterapkan paugptan

kedepan . TABEL 1.
= Phase EOpportunities and SolutiondMengembangkan GAP ANALYSISEA SAAT INI DENGAN TARGET ARSITEKTUR
strategi keseluruhan, menentukan apa yang akari,dibe UNTUK ARSITEKTUR BISNIS
membangun atau penggunaan ulang, dan bagaimana
menerapkan arsitektur yang dideskripsikan di pltase EA Saat Ini Analisa Target Arsitektur
= Phase FMigration Planning Mendahulukan proyek dar
mengembangkan migrasi yang terencana. Dalam menjalankan | Upgrade Sudah
* Phase G:Implementation GovernanceMenentukan | bisnisnya Tl belum | Fasilitas Tl menggunakan Tl
persiapan untuk implementasi. sepenuhnya didalam
= Phase HArchitecture Change Managememlemonitor | digunakan menjalankan bisnis
sistem yang sedang berjalan untuk kepentingan peewb | \Waktu akses data | Upgrade Waktu Cepat
dan menentukan apakah untuk mengawali satu sius b |ambat Fasilitas Tl
perlu pengulangan kembali ke tahap persiapan. Level manajemen | Pelatihan Level manajemen
Dalam penelitian ini hanya akan dianalisa 3 tahagemn 9 | tidak paham TI memahami TI
tahapan diatas yaitBusiness architecture, information systefmgpm kurang Pelatihan SDM sudah
architecture dan technology architectureDidalam TOGAF | memahami Tl sertifikasi
tahapan information system architecturaibagi menjadi [ cost meningkat Perencanaan| Reduce Cost
arsitektur data dan arsitektur aplikasi. strategis
Tim intranet belum | Pelatihan Tl Optimalisasi Tim
optimal Intranet
Ill. - METODOLOGIPENELITIAN Dokumentasi Kurang Upgrade Sudah
Lokasi  penelitan  untuk pengambilan data (i Fasilitas Tl terdokumentasi
BAKOSURTANAL. Data yang didapatkan dari pengamataBelum ada Upgrade Otorisasi dan
langsung adalah  permasalahan, keadaamterprise | Autentikasi dan Fasilitas TI autentikasi
architecture saat ini yaitu model keadaan arsitektur bisnisstorisasi

arsitektur data, arsitektur aplikasi, arsitektnt@ogi dan data
yang dihasilkan dari tanya jawab dengan pejabatpggawai  pgari analisa sistem informasi pada Tabel 2 dapat

yang berhubungan dengan TI. I.<emu.dian Fjip'ﬂaihterprise disimpulkan bahwa diperlukan peningkatapdrade)fasilitas
architecture frameworlyang diambil dari studi pustaka yang yang ada saat ini, mengimplementasikiata warehouse
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didalam integrasi

(cos) meningkat.

data,

n Supriyana

implementasiervice Oriented
Architectur (SOA) didalam proses integrasi dari sistem GAP ANALYSISEA SAAT INI DENGAN TARGET ARSITEKTUR
informasi yang ada, aktifitas diatas akan mengak#rabiaya

TABEL 3.

UNTUK ARSITEKTUR TEKNOLOGI

EA Saat Ini Analisa Target
TABEL 2. Avrsitektur
GAP ANALYSISEA SAAT INI DENGAN TARGET ARSITEKTUR Bandwidth internet 11 Upgrade Bandwidth
UNTUK ARSITEKTUR SSTEM INFORMASI mbps Easilitas TI internet 1 Gbps
EA Saat Ini Analisa Target Koneksi masih 1 ISP | pengadaan | Koneksi ke
Arsitektur internet 2 IS|
Belum semua Upgrade Semua telah Perangkat jaringan | pengadaan | Perangkat
menggunakan standar Fasilitas TI | terstandardisasi single di setiap noc jaringan Dobe
Database Tidak Upgrade Database Belum ada DMZ Pengadaan | Sudah ada
terintegras Fasilitas T terintegras DMZ
Duplikasi data spasial|/ Upgrade Data Multi user, Belum ada user Upgrade sudah ada user
non spasial Fasilitas TI | multi purpose management Fasilitas TI | Management
Belum semua data di | Upgrade Backupdata
backug Fasilitas T | terpenut Belum ada packet Pengad sudah ada
Data terpisah antara | Upgrade Data warehouse manajemen enhgadaan | packet
pusa-pusat Fasilitas T | dan SO/ manajemen
Geoportal Upgrade Optimalisasi Belum ada IDS dan | pengadaan | Sudah ada IDS
Fasilitas TI | Geoportal IPS dar IPS
Belum menggunakan | Pengadaan Menggunakan Open source IP Upgrade IP Filtering &
mobile syste mobile sistel Filtering & web Fasilitas 1 | VeP filtering
Ada Aplikasi yg tidak | Upgrade Aplikasi user filtering : License
user friendl Fasilitas T | friendly Freeware Anti spam | pengadaan | Licensi Anti
Belum adE- Pengadaan | E-Commerce : spam
commerce UPS tidak bertahan | pengadaan | UPS Power
Belum ada informasi | Pengadaan | Executive lebih dari %2 Jam Manajemen
di level Executive Information
System .
Belum ada DSS Pengadaan| Decesion Suppor Hasil analisa setelah di validasi antara TOGERterprise
System (DS architecture(EA) saat ini dan target arsitektur maka arsitektu
Belum mendukung Pengadaan SOA yang dituju BAKOSURTANAL harus mempunyai dasar-dasa
Servict teknis yang ada di TOGAF yaitu perencanaan yangktid
Belum ad&Storage Pengadaan | Storage Area berkala mengakibatkan banyaknya fasiléasviceterabaikan,

area network

Network (SAN)

dari validasi tersebut sangat dibutuhkan perencemaantuk
BAKOSURTANAL kedepannya dan kebutuhan untuk

Pada Tabel 3. Banyak yang harus dipenuhi yaitu sharmembuat cetak birub(ue priny Tl sudah menjadi keharusan,

diadakannya
perangkat

tersebut.

Kemudian dilakukan validasi ini pada tabel 4 dibaviai

(pengadaan)
keras dan perangkat
mendukung arsitektur sistem informasi dari infraletur yang
sudah ada saat ini. Diperlukan peningkatan sistenggman
jaringan untuk mendukung semua aktifitas diatasnuBeitu
akan mengakibatkan dibutuhkannya biagasj yang tinggi
didalam proses implementasi rencana dari targetekits

dan

peningkatanpgradg
lunak (aplikasi) yarigend teknologi saja tetapi dampak-dampak lainngaus

enterprise architecturggang dibuat bukan hanya berdasarkan

dianalisa secara detail berdasarkan kerangka ldtsitgang
dipilih. Karena perencanaan yang mengikuti trerichaéogi
saja akan meningkatkan biayaco$) dan peningkatan
kemampuan sumber daya manusia (SDMnterprise
architectureyang direncanakan belum memenuhi syarat jika
belum memenuhplatform dasar yang berdasarkan kepada
TOGAF.

untuk menjawab apakah perencanaan sudah sesuaandeng

kerangka arsitektur yang baku dan perlu tidaknytakceiru

(blue print) dibuat secepatnya. Pada tabel dibawah ini akan

membuktikan dasar-dasar teknis yang sudah digunp&da

saat ini dibandingkan dengan target arsitektur
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TABEL 4
VALIDASI TOGAF, EA SAAT INI DAN TARGET ARSITEKTUR

EA SAAT TARGET
INI ARSITEKTUR

Data Interchange A B C,F | ABC,FGH,
Document generic data typing and conversion (AppBics data interchange (B), G, L, M, N I,J, L, M, N

TOGAF (Application Platform Servicg

Specialized data interchange (C), Electronic datar¢change (D), Fax services
(E), Raw graphics interface (F), Text processingcfions (G), Publishing

functions (H), Video processing functions (l), AadProcessing functions (J

Multimedia processing functions (K), Media synchization functions (L),

Information presentations and distribution functig¢M), Hypertext functions (N)

Data Management A B A B, E F HI
Data dictionary/repository services (A), Databassnagement System (DBMS)
services (B), Object-oriented Database Managemetérs (OODBMS) services
(C), File management service (D), Query procesdumgctions (E), Screen
Generations Functions (F), Report generation fansti(G), Network/concurrent

access functions (H), Warehousing functions (1)

International Operations A A B
Character sets and data representations servige€@hural Convention service

(B), Local language support services(C)

Locations and directory A A /B,D
Directory services (A), Special-purposes namingvises (B), Registration

services (C), Filtering services (D), Accountingviees(E)

Network A B, CD, | ABC,D G H,
Data Communications services (A), E-mail servicgsBstributed data services G, H, M M
(C), Distributed file services (D), Distributed narservices (E), Distributed time

services (F), Remote process service (G), Rematalisg & output distribution

(=)

services (H), Enhanced telephony functions (1) r&tacreen functions (J), Vide

Conferencing functions (K), Broadcast functions, (4giling list functions (M)

Operating system A B, C A B,C,D
Kernel operations services (A), Command interpratet utility services (B),

Batch processing services (C), File and directgngisronization services(D)

Software Engineering A/DE A D, E,
Programming language services (A), Object codenmkervice (B), Computer-
aided software engineering (case) environment aoid services C), Graphical
user interface (GUI) building services (D), Scmigtianguage services (E),

Language binding services (F), Application binargrface services(G)

Transaction Processing - A

Transactions manager services(A)

ISSN: 1907-4093 / © 2018URNAL GENERIC
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User Interface A B, C,F A B CF
Graphical client/server services (A), Display olgezervices (B), Dialogue
support services (C), Printing services (D), Corapiase training and online
help (E), Character-based services (F)

Security - A, B, D EF,G,

Identification and authentication services (A), t8ys entry control services (B), H

Audit services (C), Access control services (D)nNepudiation services (E),
Security management services (F), Trusted recaamyices (G), Encryption

services (H), Trusted communications services (l)

System and network management F A B, C F G, H,
User management services (A), Configurations manage(CM) services (B), l,J
Performance management services (C), Availabihty fault management services
(D), Accounting management services (E), Securepagement services (F),
Print management services (G), Network managenegvices (H), Backup and
restore services (1), Online disk management sesvgd), License management
services (K), Capacity management services (L)iw&wé installation services

(M), Trouble ticketing services N)

Hasil analisa setelah di validasi antara TOGERterprise Pendapat Expert
architecture(EA) saat ini dan target arsitektur maka arsitektu Komentar untuk perencanaan Tl di BAKOSURTANAL
yang dituju BAKOSURTANAL harus mempunyai dasar-dasakedepannya adalafil sebagai pusat GeolCT (menangani
teknis yang ada di TOGAF yaitu perencanaan yangktidinfrastruktur jaringan, database, aplikasi) (A),sBetralisasi
berkala mengakibatkan banyaknya fasiléasviceterabaikan, (B), Sentralisasi (C), Data sharing (D), Data akdes Data
dari validasi tersebut sangat dibutuhkan perencaadantuk multiuser (F), Data seamless (G), Data Multipurpgk®,
BAKOSURTANAL kedepannya dan kebutuhan untulBandwidth besar (I), Security (J), Fasilitas Peiaca dan
membuat cetak birub{ue prin) Tl sudah menjadi keharusan,akses data (K), Sistem Back up (L)
enterprise architecturggang dibuat bukan hanya berdasarkan Dari Tabel 5 dibawah ini dapat disimpulkan bahwzsatga
trend teknologi saja tetapi dampak-dampak lainngau$ ahli didalam memberikan pendapat dan perencanatalute
dianalisa secara detail berdasarkan kerangka kitsitgang global tidak spesifik (teknis kurang detail). Daamkga melihat
dipilih. Karena perencanaan yang mengikuti trerich@éogi hal-hal yang berhubungan dengan teknologi saja atanp
saja akan meningkatkan biayaco$) dan peningkatan memperhatikan kebutuhan sumber daya manusia (SDM),
kemampuan sumber daya manusia (SDMnterprise kondisi level manajemen, keselarasan antara Tegnholo
architectureyang direncanakan belum memenuhi syarat jikenformasi dengan bisnis.
belum memenuhpplatform dasar yang berdasarkan kepada Dari hasil analisa diatas dihasilkan suatu peregan
TOGAF. Kemudian dilakukan validasi dengan pendapaeperti dibawah ini untuk arsitektur bisnis, aldite sistem
tenaga ahli untuk mengetahui apakah perencanaag yamformasi dan arsitektur teknologi. Arsitektur b&snpada
dilakukan didalam waktu yang singkat sesuai detgasil dari Gambar 1 dibawabh ini, pengguna untuk akses graiakukan

gap analysis permintaan langsung ksoftware GIS yang ada di Simpul
Jaringan (SJ) selaku pengelola data dan penggumgsuag
Hasil dari Gap Analysis mendapatkan informasi tentang data spasial. Sedangk

SOA (1), ERP (2), Data Warehouse (3), Integrash ¢4), pengguna yangestricted dan yang bayar akan mendapatkan
Perlu cetak biru (5), Dukungan Level Manajemen (6user namedan password untuk mengaksesoftware GIS
Pelatihan SDM TI (7), Aplikasiuser friendly (8), Sistem tersebut melalui proses otentifikasi dan akan meatkan
jaringan terencana (9), Sistem Keamanan terencdfy ( fasilitas yang berbeda didalam analisa data spasaban
Executive dashboard (11),Teknologi yang mendukuisgid yang akses gratis.
dan Sl (12)
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TABEL 5. VALIDASI KOMENTAR EXPERT DENGAN HASIL GAP ANALYSIS

Hasil Gap Analysis
12| 3| 4| 5| 6| 7| 8 9 10 11 1P
Pendapat Expert
A VIV V| V]V V[ V[ V]V V[V Y
B NIV V[ - - -1 - ] -]-1-
C NIV [V N - - - -[3[-]-]-
D NNV [N - - [ - -[v[~ -]+
E NNV [N - - - -3 [V
F VIV V[V - - - [ V[V~
G NIV N - - - - [V [~[~v][-
H VIV V- -[-T-[V[V[V][-
| I O B A I A N A IV A AR B
3 VIV V[~V [V [ [V]7
K I I I I N B A IV A AR B
L NVIN NN - - - N NN -
MENGGUNAKAN DATA SPASIAL
(SOFTWARE GI3) SIMPUL JARINGAN

PENGGUNA | Ps3 | uk E-PAYMENT

\ ri.wi.-ﬂwﬁ__ §

= 2 =

= f - REQUEST SERVICE
B FREE AKSES € m,

0
ONL}
SPASIAL

Authenticatio

Gambar 1. Arsitektur bisnis
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Gambar 2. Arsitektur Sistem Informasi
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Gambar 3. Arsitektur teknologi

Dari gambar 3 diatas rencana kedepannya untuk pdsta karena sesuai dengan situasi dan kondisi data lyaregla di
sharing adalah semua data yang ada disimpan secdokasi yang berbeda dan dijadikan modul-modul untuk
terdistribusi ataupun tersentralisasi hamugdti user seamless memudahkan didalam pengambilan data untuk aplikasg
(tidak berbasis lembar peta) damulti purpose Data yang diinginkan. Pembangunadata warehousesebagai replikasi
tersebar di masing-masing pusat dijadikan sebdgts mart dari data-data yang tersebar didalam modul-modul.
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Pada Gambar 3 adalah senhager-layer didalam jaringan
yaitu core layer, distribution layemdan access layemntuk
perangkat keraswitchnya sudah menggunakan jalur ganda
untuk koneksi baik LAN Ipkal area network ataupun WAN
(wide area network Jadi apabila salah satu perangkaitch
yang ada di salah satu layer rusak otomatis akaunswitch
yang satunya agar tetap terhubung ke ke serveerséBegitu
juga untuk koneksi ke luar (internet) menggunakaneksi
ganda ke ISPirfternet service providg¢ryang berbeda serta
kecepatan akses baik intranet maupun internet daamintuk
mendukung proses data sharing, seluruh jaringaal lnkupun
koneksi internet menggunakalmackbone (Fiber Optig 1
Gbps.

V. KESIMPULAN DAN SARAN

Kesimpulan dari penelitian ini adalahenterprise
architecture frameworlgang sesuai untuk BAKOSURTANAL
adalah TOGAF dan segera membubatue print TI
BAKOSURTANAL. Saran-saran adalah didalam membangun
blue print harus menerapkan suatu arsitektur berbsesigice
yaitu mengeikuti kerangak&ervice Oriented Architecture
(SOA), Enterprise Resources Plannin(eERP) , Eecutive
dashboardyang digunakan untuk pembailan keputusan bagi
pejabat-pejabat structural d@ata Warehousentuk integrasi
data didalam pengembangarGovernment
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